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Abstrak

Peramalan cuaca melibatkan suhu, kelembaban udara, arah dan kecepatan angin serta hujan. Untuk
memperoleh sebanyak mungkin informasi tentang hujan seperti lamanya hujan , banyaknya hujan dan distribusi curah
hujan, dapat diusulkan beberapa metoda. Salahsatunya adalah mengenai distribusi peluang untuk total curah hujan,dan
penaksiran parameter dari distribusi peluang tersebut yaitu melalui metoda momen dan metoda kemungkinan
maksimum. Berdasarkan data curah hujan dari tahun-tahun yang lalu, kita dapat melihat terjadinya hujan dengan asumsi
berdistribusi eksponensial.

Dari pembahasan data curah hujan di Bandung pada tahun 1960 sampai tahun 1990 dapat dilihat bahwa

distribusi total curah hujan dalam waktu tertentu mengikuti distribusi campuran Gamma-Poisson.

1. PENDAHULUAN distribusi Gamma dan  Distribusi  Poisson.
Peramalan cuaca melibatkan prakiraan suhu P?ﬂg-gabtmgan diswibusi ini aken menghastian
keléinbabon -adete Gt rrggan soghn sm; distribusi campuran Ga.lmma-P.oi.sson. Dari Distribusi
Wjan. Dalam pemgertian Meteorolog, hujan campuran Gamma-Poisson . ini dapat diturunkan
didefinisikan sebagai titik-titik air di dalam a;van yang poremefr v s () den .Slfnpangan bala ©) .Ramt
jatuh menuju tanah. Banyaknya air yang mencapai rota den simpangen bz.!ku. ml. Empeia ﬁmgSI. @
tanah bergantung pada intensitas dan lamanya hujan parameler peramele dlStleUS.l Ga.mfﬂa dan P
Pengamatan  terhadap  hujan  bertujuan untuk' sehinggs U mengeta!.lul m.l ! -n.lta-mta e
memperoleh sebanyak mungkin informasi tentang hujan simpangan bak per-lu. dkerant nflal Pamf‘“e‘ef'
seperti lamanya hujan, banyaknya hujan dan distribJusi parameter erseout ek e BSERE .
curah hujan, ’ J berdasarkan sampel pengamatan. ‘ .
Dengan menggunakan data curah hujan setiap
e e e T
S¢cara eksponensial sehingg: total curah hujan untuk menentilen t“fkﬂmn P@em - dlls mauss;t:c tahun:i
beberapa kalj hujan akan mengikuti distrib J Gamm el cursh S ““mk Set"a o a:r ini akan
Stingkan banyaknga. Huian ga te‘f d.uj'l : Menggunakan ‘mla: .taksu'a-n P?:mmu;h W
Satuan  waky tertentu Jaka: nie rJiallcult' adz'm:r-za i diperoleh funes dCI-ISItaS e me;embcr
Poisson. dengan demikian distribus'"tg tal lura: hl ’uSl bulan Januzr, 5P ‘.je“ga“.bula" ebut I.cita dapat
dalam gayy satuan waktu t - o Dengen fune denstas ™ ' al, diatas
ertentu merupakan gabungan menentukan besamnya peluang keadaan normal,
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normal atau dibawah normal. Sehubungan dengan hal
tersebut, dalam paper ini akan dibahas tentang

distribusi peluang untuk total

curah hujan dan
penaksiran parameternya.

Paper ini dimaksudkan untuk memperkenalkan
distribusi peluang untuk total curah hujan dan bertujuan
untuk menentukan taksiran parameter distribusi peluang
untuk total curah hujan setiap bulan selama satu tahun
dengan metoda momen dan metoda kemungkinan
maksimum serta metoda pendekatannya yang dapat
menentukan penaksir terbaik dengan meninjau efisiensi
penaksir dan diharapkan sebagai informasi tentang
metoda penaksiran parameter distribusi campuran
Gamma - Poisson khususnya yang menyangkut
distribusi total curah hujan yang aplikasinya diharapkan
sebagai masukan dalam memprediksi sifat hujan setiap

bulan selama satu tahun.

2. METODA

2.1. Distribusi Peluang untuk total Curah Hujan.

Untuk setiap kali terjadinya hujan, curah hujan
X > 0 diasumsikan berdistribusi eksponensial dengan
rata-rata p , sehingga dapat ditunjukkan bahwa total
curah hujan untuk k kali hujan akan mengikuti
distribusi Gamma dengan parameter 1 dan k

Dengan demikian distribusi total curah hujan X

bersyarat k adalah:

k k=1 _—pk
A e” vso

r(x)

0; untuk yang lainnya

gldk)= m

Banyaknya hujan yang terjadi dalam satu satuan

waktu tertentu diasumsikan mengikuti distribusi

Poisson dengan parameter v, Jika N menyatakan
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yaknya hujan dalam t satuan waktu maka fungs;

ban
densitas untuk N adalah
k &
e k=012,
k!
PN =)= . @
0; untuk yang lainnya
dengan 8 = ut

2.2. Penaksir Parameter

Sebagaimana dikemukakan pada bagian 2]
distribusi peluang untuk total curah hujan dalam satu
satuan waktu tertentu bergantung pada nilai parameter
v dan 6
parameter-parameter ini tidak diketahui sehingga perlu
dilakukan

tersebut

. Akan tetapi nilai sebenamya dari

penaksiran untuk parameter-parameter

a. Metoda Momen

Untuk mendapatkan penaksir momen, maka

momen populasi disamakan dengan momen sampel.
sebagai berikut:

0= 21:2/4:2

3‘: =-‘1x3/_¢;4 (3)

b. Metoda Kemungkinan Maksimum

Misalkan x;, x,, . . ., X, merupakan nilai-nilai
pengamatan untuk total curah hujan dalam satu satuan
waktu tertentu dan m menyatakan banyaknya nilai
pengamatan yang berharga positif, maka fungsi
kemungkinannya adalah:
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n o
LA =180, 2)
i=1

,

o pkyk-l 4
—_— P X> 0
Elk:(k o
dengan h(x;j,4) = 1
1 ; x=0

2.3 Efisiensi dari Penaksir

Untuk menentukan efisiensi penaksir yang
didapat melalui metoda momen dan metoda
kemungkinan maksimum, harus diketahui terlebih
dahulu varians dan kovarians untuk masing-masing
penaksir. Nilai-nilai tersebut ditentukan melalui cara
pendekatan.

Efisiensi relatif penaksir untuk nilai 6  yang
sangat besar , maka penaksir akan mendekati 50 % ,
sedangkan untuk  yang sangat kecil , akan mendekati
25 % sampai mendekati nol. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penaksir kemungkinan maksimum

lebih efisien dibandingkan penaksir momen.

3. PEMBAHASAN

Dari data yang tersedia kita akan menentukan
taksiran parameter distribusi peluang dari total curah
hujan untuk setiap bulan selama satu tahun, selanjutnya
kita dapat menentukan fungsi densitas dari total curah
hujan  serta menghitung total curah hujan yang
diharapkan beserta simpangan bakunya, Parameter
distribusi peluang dari total curah hujan dihitung
dengan menggunakan persamaan (11-3) untuk taksiran
Momen  dan persamaan (I1-4) untuk taksiran
ke"“‘“gkinan maksimum. Kita dapat menentukan

taksiran kemungkinan maksimum eksak untuk

—_—
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parameter  dan ), setelah dilakukan perhitungan

maka hasil yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel

3.1

Tabel 3.1 Taksiran Parameter darj Distribusi total

curah hujan

Kemungkin i
Bulan Metoda Momen maksifnuman K:Z;:;ﬁrr;m
pendekatan Eksak
A 0 A 0 ) 8
| Januari 078 | 1336 | 082 | 137 | 062 | 1371
Pebruari 0.29 7.59 0.38 857 | 028 859
Maret 042 10.45 041 10.16 | 041 1018
April 1.29 17.57 0.87 1473 | 087 14.75
Mei 043 883 0.57 10.18 | 057 10.14
Juni 0.22 4.14 0.24 437 0.26 4.51
Juli 0.09 2.54 0.09 2.53 0.16 2.78
Apustus 0.13 3.01 0.08 24 0.09 259
September 0.06 2.27 0.01 2.39 | 0.08 2.65
Oktober 0.21 6.03 012 | 465 | 0.13 4.83
Nopember 1.02 1606 | 0.82 | 1444 | 082 14.45
Desember 0.61 12.66 0.54 12.53 | 051 11.61

Seperti dapat dilihat pada tabel diatas, parameter

yang ditaksir dengan metoda pendekatan kemungkinan

maksimum mempunyai nilai taksirannya selalu lebih

rendah. Sedangkan metoda momen mempunyai nilai

taksiran yang besar,

dibawah ini

dapat dilihat pada gambar
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Gambar 3.2 Taksiran parameter A dari distribusi total
curah hujan

4. ANALISIS

Selanjutnya dengan mensubstitusikan nilai A
dan © dari penaksir kemungkinan maksimum kedalam
persamaan diatas akan diperoleh distribusi peluang
untuk total curah hujan dengan fungsi densitas sebagai

berikut:

L1371 Cx=0
e k-
| o37icooexr 2 (0.82)'x '
Alx)=4 e Z x>0
o Kk-1)
0 untuk lainnya

Dengan fungsi densitas dari rata-rata total curah
hujan untuk setiap bulan, kita dapat menentukan
banyaknya curah hujan pada bulan tertentu, kita dapat
menghitung total curah hujan yang diharapkan untuk
setiap bulan dengan menggunakan persamaan momen
populasi yaitu p; = K, = 6/ . Variansi diperoleh
dengan menggunakan persamaan p, = K; = 2 e/
A%, simpangan baku akan didapat dari akar variansinya.
diharapkan dan

Total curah hujan yang

simpangan bakunya disajikan dalam tabel 1V.2
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Tabel V.2 Total curah hujan yang diharapkan dan
simpangan bakunya (mm)
— | Total curah
Bulan hujan yang Simpangan baku
diharapkan
Januari 228.81 87.38
Pebruari 194.08 93.63
Maret 257.52 114.12
April 249.73 91.96
Mei 180.81 80/29
Juni 79.35 52.88
Juli 67.12 56.94
Agustus 68.05 59.68
September 87.45 75.97
Oktober 176.85 113.71
Nopember 254.49 94.69
Desember 266.31 110.53

Jika X menyatakan total curah hujan setiap
bulan, p menyatakan rata-rata total curah hujan setiap
bulan dan o  menyatakan simpangan baku total
curah hujan setiap bulan maka klasifikasi sifat hujan
sebagai berikut:

1. Jauh dibawah normal, jika X < p- 150

2. Dibawah normal, Jikap -1.50 <X<pu-050
3. Normal,Jika u-050c <X< pu+05¢

4. Diatasnormal,Jika p+0.5c<X< p+ 150

Jika x; menyatakan besarnya curah hujan setiap
bulan pada tahun ke -i dan n menyatakan banyaknya
tahun , maka taksiran yang digunakan adalah:
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5, KESIMPULAN

1. Distribusi total curah hujan dalam satu satuan

waktu tertentu mengikuti distribusi campuran
Gamma-Poisson, karena curah hujan untuk setiap

terjadinya hujan berdistribusi  eksponensial

sehingga total curah hujan untuk beberapa kali
hujan mengikuti distribusi Gamma, sedangkan

panyaknya hujan dalam satu satuan waktu tertentu

mengikuti distribusi poison.
2. Penaksir parameter distribusi campuran Gamma-

Poisson dapat dilakukan dengan metoda momen
dan metoda kemungkinan maksimum dan penaksir
kemungkinan maksimum lebih baik dari penaksir
momen.

3. Aplikasi dari dua kesimpulan diatas diharapkan
sebagai  informasi  untuk memprediksi cuaca

setiap bulan dalam satu tahun yang kemudian dapat

dikembangkan untuk iklim.
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